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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan efek parsial dari self-efficacy dan gaya
kepemimpinan terhadap kinerja staf pendidikan di Fakultas Bahasa dan Seni (FBS)
Universitas Negeri Padang (UNP), serta efek simultan dari self-efficacy dan gaya
kepemimpinan terhadap kinerja mereka. Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif,
dengan sampel sebanyak 30 anggota staf pendidikan dari FBS UNP. Pengumpulan data
dilakukan melalui survei kuesioner. Hasil penelitian mengungkapkan tiga temuan utama.
Pertama, analisis menunjukkan bahwa self-efficacy memiliki pengaruh signifikan terhadap
kinerja, dengan nilai t sebesar 4,481, yang lebih besar dari nilai t-tabel sebesar 2,051, dan
nilai signifikan sebesar 0,000, yang lebih kecil dari 0,05. Kedua, gaya kepemimpinan juga
memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja, dengan nilai t sebesar 7,294, yang lebih besar
dari nilai t-tabel sebesar 2,051, dan nilai signifikan sebesar 0,000, yang lebih kecil dari 0,05.
Ketiga, baik self-efficacy maupun gaya kepemimpinan memiliki pengaruh signifikan terhadap
kinerja, dengan nilai F sebesar 67,134, yang lebih besar dari nilai F-tabel sebesar 3,34, dan
nilai signifikan sebesar 0,000, yang lebih kecil dari 0,05.

Kata Kunci: Self-Efficacy, Gaya Kepemimpinan, Kinerja
Abstrack

The aim of this research is to determine the patrtial effects of self-efficacy and leadership style
on the performance of the education staff at the Faculty of Language and Arts (FBS) in
Universitas Negeri Padang (UNP), as well as the simultaneous effects of self-efficacy and
leadership style on their performance. This study is a quantitative research type, with a
sample of 30 education staff members from FBS UNP. Data collection was conducted through
a questionnaire survey. The results of the study revealed three main findings. Firstly, the
analysis showed that self-efficacy has a significant effect on performance, with a t-value of
4.481, which is greater than the t-table value of 2.051, and a significant value of 0.000, which
is less than 0.05. Secondly, leadership style also has a significant effect on performance, with
a t-value of 7.294, which is greater than the t-table value of 2.051, and a significant value of
0.000, which is less than 0.05. Thirdly, both self-efficacy and leadership style have a
significant effect on performance, with an F-value of 67.134, which is greater than the F-table
value of 3.34, and a significant value of 0.000, which is less than 0.05.

Keywords: Self-Efficacy, Leadership Style, Performance

PENDAHULUAN

Kinerja merupakan suatu aktivitas pekerjaan kelompok atau individu pada organisasi
berdasarkan tanggung jawab, tugas dan fungsi masing-masing, bekerja sama yang bertujuan
mencapai tujuan organisasi (Simanjorang, 2016; Sayd 2016; Wibowo, 2018; Boon, 2012;
Suprianto, 2019). Kinerja individu merupakan hasil kerja seseorang dalam suatu organisasi
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dalam tugas, fungsi, dan tanggung jawabnya. Hasil pekerjaan erat hubungannya dengan
pencapaian tujuan organisasi (Aristy, 2019; Hasdiah, 2019; Bachri, 2018; Hayati, et al, 2022;
Rasyid, et al 2023).

Kinerja karyawan sering diartikan sebagai pencapaian tugas, dimana karyawan dalam
bekerja harus sesuai dengan program kerja organisasi untuk menunjukkan tingkat kinerja
organisasi dalam mencapai visi, misi, dan tujuan organisasi (Sidanti, 2015; Kaimarehe, 2017;
Azmi, 2019; Ritonga, 2015; Wahyudi, 2018). Kinerja merupakan kesuksesan seseorang
didalam melaksanakan suatu pekerjaan dan kinerja adalah hasil kerja seorang karyawan
pada periode tertentu. Selain itu, Wibowo (2019) menjelaskan bahwa kinerja karyawan adalah
hasil upaya atau kesungguhan seseorang dalam melaksanakan suatu pekerjaan yang
dipercayakan kepadanya dengan kecakapan, pengalaman, dan kesungguhannya sesuai
dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya oleh pimpinan (Habba, 2017; Wahyuni,
2019; Rachmawati, 2016; Afnita, et al, 2021; Afnita, 2022). Dengan demikian, dapat dipahami
bahwa hasil pekerjaan merupakan suatu keadaan yang perlu dilakukan dengan sungguh-
sungguh sehingga memperoleh hasil yang maksimal tepat guna dan berdaya guna.

Peraturan Pemerintah Nomor 30 Tahun 2019 membahas penilaian kinerja Pegawai
Negeri Sipil. Penilaian kinerja PNS bertujuan untuk menjamin objektivitas pembinaan PNS
yang didasarkan pada sistem prestasi dan sistem karier (Zuve, et al, 2023; Asmawati, et al,
2023). Penilaian dilakukan berdasarkan perencanaan kinerja pada tingkat individu dan tingkat
unit atau organisasi, dengan memperhatikan target, capaian, hasil, dan manfaat yang dicapai,
serta perilaku PNS. Pasal 4 Peraturan Pemerintah Nomor 30 Tahun 2019 tentang Penilaian
Kinerja Pegawai Negeri Sipil berbunyi penilaian kinerja PNS dilakukan berdasarkan
prinsip: objektif; terukur; akuntabel, partisipatif; dan transparan (Henanggil et al, 2023;
ranchman et al, 2023; Ulya et al, 2023; Boeriswati, et al, 2021).

Pasal 36 PP Nomor 30 Tahun 2019 tentang Penilaian Kinerja Pegawai Negeri Sipil
berbunyi penilaian SKP bagi PNS yang mengalami rotasi, mutasi, dan/atau penugasan lain
terkait dengan tugas dan fungsi jabatan selama tahun berjalan dilakukan dengan
menggunakan metode proporsional berdasarkan periode SKP pada unit-unit dimana PNS
tersebut bekerja pada tahun berjalan. Selain itu, untuk penilaian perilaku kerja, dilakukan
dengan membandingkan standar perilaku kerja dalam jabatan sebagaimana dimaksud
dengan penilaian perilaku kerja dalam jabatan, dilakukan oleh pejabat penilai kinerja PNS,
dan dapat berdasarkan penilaian rekan kerja setingkat dan/atau bawahan langsung.

Penilaian terhadap pegawai dalam sebuah orgnasisi baik pemerintahan atau swasta
dilakukan oleh pimpinan secara berkala, sistematis dan teratur sehingga dapat
menggambarkan prestasi kerja yang sesungguhnya (Uno, 2014; Ahmudi, et al, 2018; Tahir,
2019; Mangkunegara, 2016; Wahyuni, 2015). Penilaian Kinerja PNS dengan bobot 70%
(tujuh puluh persen) untuk penilaian SKP dan 30% (tiga puluh persen) untuk penilaian
perilaku kerja sebagaimana dimaksud, menurut PP ini, dilakukan oleh instansi pemerintah
yang tidak menerapkan penilaian perilaku kerja dengan mempertimbangkan pendapat rekan
kerja setingkat dan bawahan langsung. PNS yang menunjukkan penilaian kinerja dengan
predikat sangat baik berturut-turut selama dua tahun, dapat diprioritaskan untuk
diikutsertakan dalam program kelompok rencana suksesi pada instansi yang bersangkutan.
Sedangkan PNS yang menunjukkan penilaian kinerja dengan predikat Baik berturut-turut
selama dua tahun, dapat diprioritaskan untuk pengembangan kompetensi lebih lanjut sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. Pasal 56 PP 30 Tahun 2019 tentang
penilaian kinerja PNS berbunyi: pejabat pimpinan tinggi, pejabat administrasi, dan pejabat
fungsional yang tidak memenuhi target kinerja dapat dikenakan sanksi administrasi sampai
dengan pemberhentian.

Penerapan penilaian perilaku kerja berdasarkan PP Nomor 30 Tahun 2019 juga
dilaksanakan pada Universitas Negeri Padang, khususnya pada Fakultas Bahasa dan Seni
(selanjutnya disingkat FBS). Hasil wawancara dengan kepala bagian kepegawian FBS
menunjukkan lima masalah terkait kinerja pegawai tenaga kependidikan di Fakultas Bahasa
dan Seni Universitas Negeri Padang. Pertama, persolan komunikasi. Komunikasi adalah hal
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mendasar terkait kinerja seseorang individu pada sebuah organisasi. Komunikasi
merupakan soft skill wajib bagi setiap pegawai. Namun, di FBS UNP, sering pola komunikasi
yang berjalan kurang baik sehingga kinerja organisasi tidak berjalan lancar. Kedua, persoalan
konflik pegawai. Hasil wawancara menunjukkan bahwa dampak buruknya pola komunikasi
yang tidak baik, menciptakan konflik. Baik konflik antara pegawai dengan pegawai lain
bahkan antara pegawai dengan atasan. Selain dipicu karena pola komunikasi yang buruk,
konflik ini juga disebabkan perbedaan pendapat. Selain itu, karena konflik terus dibiarkan
berkembang sehingga mempengaruhi kinerja individu dan kelompok. Ketiga, masalah disiplin.
Menurut Kabag Kepegawaian FBS UNP, rendahnya tingkat kedisiplinan pegawai, seperti:
terlambat dan menunda-nunda pekerjaan mengganggu capaian instansi. Keempat, masalah
self efficacy yang menyebabkan penurunan produktivitas kerja pegawai.

Banyaknya beban kerja pegawai menjadi penyebab utama menurunnya tingkat
produktivitas kerja (Malvina dan Andri, 2017; Muis, et al, 2018; Saputra et al, 2021; Anwar,
2009; Pinasti, 2011). Self efficacy merupakan kemampuan diri seseorang Yyang
mempengaruhi cara berpikir, bagaimana memotivasi diri sendiri, dan bagaimana harus
bertindak (Rahmat, et al, 2022; Carballo, et al, 2018; Lange dan Kayser, 2022). Individu yang
memiliki self efficacy tinggi akan mampu menyelesaikan pekerjaan (Murtiningsih, et al, 2017;
Dwinanda, et al, 2022; Wahyuningtyas dan Kirana, 2022). Selanjutnya, hasil penelitian Ni
Made Ria Setyawati dan Wayan Suartana (2014) mengungkapkan bahwa terdapat pengaruh
gaya kepemimpinan dan budaya organisasi terhadap kepuasan kerja yang berdampak pada
Kkinerja.

Self efficacy secara kognitif dinilai dan diproses melalui empat sumber informasi
terpenting: (1) penyelesaian kinerja yang tampak dalam penguasaan diri perilaku yang
diharapkan, (2) pengalaman yang seolah dialami sendiri seperti mengobservasi keberhasilan
perilaku yang diharapkan dengan cara mencontoh orang lain, (3) persuasi verbal oleh orang
lain yang memperlihatkan keyakinan realistis bahwa seseorang sanggup dalam hal perilaku
yang diharapkan, dan (4) perangsang emosi melalui penilaian sendiri atas kondisi fisiologis
yang menyusahkan (Budiarta, dan Inrawati, 2017; Liana dan Rijanti, 2016; Abdullah, et al,
2019). Efficacy diri yang telah terbentuk akan mempengaruhi dan memberi fungsi pada
aktifitas individu (Deuling dan Burns, 2017; Rohmatun, et al, 2018; Situmorang dan Wijayanti,
2018; Wiguna, 2014). Kelima, masalah gaya kepemimpinan. Kepala Bagian Kepegawaian
FBS UNP mengungkapkan masalah komunikasi dan konflik cenderung juga disebabkan oleh
gaya kepemimpinan. Gaya kepemimpinan merupakan salah satu variable yang diindikasikan
dapat mempengaruhi kinerja karyawan. Kepemimpinan adalah proses memengaruhi aktivitas
kelompok yang terorganisasi untuk mencapai sasaran (Saputra, et al, 2021; Sutoro, 2019;
Fahmi, 2016; Terry, 2016; Sudarmanto, 2014). Pemimpin merupakan bagian dari budaya
organisasi, tetapi seorang pemimpin juga memiliki kemungkinan untuk bertindak sebagai
agen perubahan dalam budaya (Kilapong, 2013; Pongtuluran, 2018; Siagian, 2018; Wirawan,
2014).

Gaya kepemimpinan merupakan pola perilaku yang akan ditunjukkan oleh pemimpin
dalam memengaruhi orang lain atau karyawan. Pola perilaku tersebut dapat dipengaruhi oleh
beberapa faktor seperti nilai-nilai, asumsi, persepsi, harapan maupun sikap yang ada dalam
diri pemimpin (Ardana, et al, 2011; Ismajli, 2015; Lestari, 2019, Mohammed, 2018). Menurut
Robbins (2008), ada empat tipe kepemimpinan, yaitu: (1) kepemimpinan kharismatik, para
pengikut terpicu kemampuan kepemimpinan yang heroik atau yang luar biasa ketika mereka
mengamati perilaku—perilaku tertentu pemimpin mereka; (2) kepemimpinan transaksional,
yaitu pemimpin yang memandu atau memotivasi para pengikut mereka menuju ke sasaran
yang ditetapkan dengan memperjelas persyaratan peran dan tugas, (3) kepemimpinan
transformasional, yaitu pemimpin yang menginspirasi para pengikut untuk melampaui
kepentingan pribadi mereka dan yang mampu membawa dampak mendalam dan luar biasa
pada para pengikut, dan (4) kepemimpinan visioner, yaitu kemampuan menciptakan dan
mengartikulasikan visi yang realistis, kredibel dan menarik mengenai masa depan organisasi
atau unit organisasi yang tengah tumbuh dan membaik (Wahyudi, 2016, Nuzulla, 2019;
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Anwar, 2019; Anizah dan Maretta, 2017).

Menurut Wahyudi, dalam jurnal manajemen Sumber Daya Manusia Volume 1 Nomor
1 (2016) Dalam penelitiannya menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan, motivasi dan
lingkungan kerja memiliki pengaruh yang sangat besar (dominan) tertama adalah gaya
kepemimpinan terhadap kinerja pegawai (Tahir, 2019; Ng 'ethe et al, 2012; Setiyawan, 2019).
Selain itu, Lolita (2016) melakukan penelitian tentang “Pengaruh Gaya Kepemimpinan Atasan
dan Remunerasi Terhadap Kinerja Pegawai melalui Motivasi Kerja Pegawai Pemda Jakarta
Timur”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan atasan, remunerasi, dan
motivasi kerja secara bersama-sama berpengaruh terhadap kinerja pegawai.

Sasaran Kinerja Pegawai (SKP) merupakan suatu rencana atau target kinerja yang
disusun seorang pegawai dan wajib dicapai pada kurun waktu tertentu. Selain itu, rencana
atau target tersebut sudah ditentukan, diketahui, serta disetujui oleh pimpinan sesuai dengan
tugas pokok dan fungsi pegawai masing-masing. Oleh sebab itu, untuk mengetahui capaian
kinerja seorang pegawai dapat dilihat dari pencapaian SKP yang dicapai setelah 1 tahun
berkeja.

Berdasarkan hasil wawancara, maka dapat dipahami bahwa perlu dilakukan analisis
perilaku kerja Pegawai Tenaga Kependidikan Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri
Padang. Hal ini juga dapat dilihat dari hasil survei kepada beberapa orang tenaga
kependidikan pada FBS Universitas Negeri Padang sesuai dengan capaian Sasaran Kinerja
Pegawai pada tahun 2021. Terdapat dua penilaian atas kinerja Tenaga Kependidikan
Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri Padang, yaitu nilai perilaku kerja dan nilai
prestasi kerja. Hasil rata-rata rekapitulasi menunjukkan bahwa perilaku kerja tenaga
kependidikan FBS UNP mencapai 89,48 dengan predikat cukup. Selain itu, hasil prestasi
kerja tenaga kependidikan FBS UNP mencapai 103,15 dengan predikat baik. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat permasalahan perilaku kinerja pegawai tenaga
kependidikan FBS UNP, khususnya pada aspek penilaian: kerja sama, orientasi pelayanan,
inisiatif, dan komitmen.

Hasil rekapitulasi Sasaran Kinerja Pegawai tahun 2021 pada aspek penilaian perilaku
kinerja tenaga kependidikan FBS UNP menunjukkan 4 hal. Pertama, nilai rata-rata penilaian
kinerja pada aspek penilaian orientasi pelayanan mencapai 88,7 dengan predikat cukup.
Kedua, nilai rata-rata penilaian kinerja pada aspek penilaian inisiatif kerja mencapai 89
dengan predikat cukup. Ketiga, nilai rata-rata penilaian kinerja pada aspek penilaian
komitmen mencapai 91,8 dengan predikat baik. Keempat, nilai rata-rata penilaian kinerja
pada aspek penilaian 88,6 mencapai 89 dengan predikat cukup. Berdasarkan fenomena
tersebut, maka penulis penting melakukan penelitian dengan judul Pengaruh Self Efficacy dan
Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja Tenaga Kependidikan Fakultas Bahasa dan Seni
Universitas Negeri Padang

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif yaitu penelitian
yang membutuhkan hipotesis atau pertanyaan penelitian yang perlu dijawab, untuk
membimbing arah dan pencapaian tujuan penelitian (Yusuf, 2015). Adapun variable-variabel
dalam penelitian ini adalah self efficacy, gaya kepemimpinan sebagai variabel bebas,
sedangkan variabel terikat pada penelitian ini yaitu kinerja tenaga kependidikan. Responden
penelitian ini adalah semua populasi yaitu 30 orang pegawai tenaga kependidikan pada
Fakuktas Bahasa dan Seni Univeristas Negeri Padang. Teknik pengumpulan data yang
digunakan peneliti berupa pemberian kuesioner terhadap responden. Kuesioner tersebut
berisi pernyataan-pernyataan yang berkaitan dengan self efficacy, gaya kepemimpinan, dan
kinerja tenaga kependidikan. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan
metode survei. Menurut Riduwan (2015), metode survei adalah kegiatan mengumpulkan data
primer dengan menggunakan kuesioner sebagai instrumen utamanya.

Teknik analisis data dilakukan secara deskriptif dan inferensial. Selain itu, sebelum
dilakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan pengujian persyaratan analisis
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meliputi uji normalitas dan reliabilitas. Setelah dilakukan uji prasyarat, peneliti melakukan uji
asumsi klasik berupa uji normalitas One-Sample Kolmogorov Test, uji multikolinearitas, uji
heteroskesdatisitas, analisis regresi linear berganda. Selanjutnya, peneliti melakukan uji
hipotesis secara simultan atau Uji F dan uji hipotesis terpisah atau Uji t. Hal ini dilakukan
dengan cara membandingkan signifikansi nilai Fhitung dengan Ftabel dengan tingkat
kesalahan 5%. Kemudian, dilakukan uji koefisien determinasi (R2) dilakukan dengan
menghitung dan mengkuadratkan koefisien korelasi yang telah ditemukan selanjutnya
dikalikan dengan 100%.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Prasyarat

Hasil analisis uji validitas menunjukkan bahwa semua pernyataan yang terdapat pada
variabel self efficacy menunjukkan nilai yang valid karena nilai r-hitung > r-tabel. Semua nilai
r-hitung pada butir pernyataan terkait self efficacy lebih besar dari 0,361 dengan n berjumlah
30 orang pada taraf signfikansi 5%. Selain itu, hasil analisis uji validitas menunjukkan bahwa
semua pernyataan yang terdapat pada variabel gaya kepemimpinan menunjukkan nilai yang
valid karena nilai r-hitung > r-tabel. Semua nilai r-hitung pada butir pernyataan terkait gaya
kepemimpinan lebih besar dari 0,361 dengan n berjumlah 30 orang pada taraf signfikansi 5%.
Selanjutnya, hasil analisis uji validitas menunjukkan bahwa semua pernyataan yang terdapat
pada variabel kinerja pegawai menunjukkan nilai yang valid karena nilai r-hitung > r-tabel.
Semua nilai r-hitung pada butir pernyataan terkait kinerja pegawai lebih besar dari 0,361
dengan n berjumlah 30 orang pada taraf signfikansi 5%. Dengan kata lain, semua butir
pernyataan self efficacy, gaya kepemimpinan, dan kinerja pegawai dapat digunakan untuk
pengujian asumsi klasik atau dapat dilanjutkan pada tahap selanjutnya. Kemudian, hasil uji
reliabilitas menunjukkan bahwa variabel self efficacy (X1) memiliki nilai cronbach’s alpha
sebesar 0,867 atau > 0,60 sehingga dapat dikatakan reliabel. Selain itu, variabel gaya
kepemimpinan (X2) memiliki nilai cronbach’s alpha sebesar 0,946 atau > 0,60 sehingga juga
dapat dikatakan reliabel. Selanjutnya, variabel kinerja pegawai (Y) memiliki nilai cronbach’s
alpha sebesar 0,935 atau > 0,60 sehingga juga dapat dikatakan reliabel.

Analisis Deskriptif

Berdasarkan rekapitulais pencapai TCR per indikator pada variabel self efficacy, dapat
dijelaskan bahwa indikator variabel pengukuran self efficacy yang digunakan pada penelitian
ini antara lain: (1) level, (2) strength, dan (3) generality. Selain itu, hasil TCR indikator tertinggi
pada pada variabel self efficacy adalah pada indikator strength dengan capaian TCR sebesar
82,81. Selanjutnya, Selain itu, hasil TCR indikator terendah pada pada variabel self efficacy
adalah pada indikator level dengan capaian TCR sebesar 78,86.

Pada variabel gaya kepemimpinan, dapat dijelaskan bahwa indikator variabel
pengukuran gaya kepemimpinan yang digunakan pada penelitian ini antara lain: (1)
kewibawaan, (2) kejujuran, (3) percaya diri, (4) tanggung jawab, (5) berani mengambil risiko
dan keputusan, (6) berjiwa besar, (7) emosi yang stabil, serta (8) keteladanan dan
kedisiplinan. Selain itu, hasil TCR indikator tertinggi pada pada variabel gaya kepemimpinan
adalah pada indikator percaya diri dengan capaian TCR sebesar 84,22. Selanjutnya, Selain
itu, hasil TCR indikator terendah pada pada variabel gaya kepemimpinan adalah pada
indikator berani mengambil resiko dan keputusan dengan capaian TCR sebesar 73,67.

Pencapai TCR per indikator pada variabel kinerja, dapat dijelaskan bahwa indikator
variabel pengukuran kinerja yang digunakan pada penelitian ini antara lain: (1) disiplin kerja,
(2) kualitas kerja, (3) kuantitas kerja, (4) pengetahuan kerja, (5) kerjasama realisasi program,
(6) inisiatif kerja, (7) kreativitas kerja, dan (8) keteguhan dalam bekerja. Selain itu, hasil TCR
indikator tertinggi pada pada variabel kinerja adalah pada indikator disiplin kerja dengan
capaian TCR sebesar 90,44. Selanjutnya, Selain itu, hasil TCR indikator terendah pada pada
variabel kinerja adalah pada indikator kreativitas pekerjaan dengan capaian TCR sebesar
78,89.
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Uji Asumsi Klasik

Hasil uji asumsi merupakan hasil yang didapatkan setelah memenuhi hasil uiji
prasayarat berupa validitas dan reliabilitas. Pada penelitian ini digunakan tiga tahapan uji
asumsi klasik, yaitu: (1) uji normalitas; (2) uji multikolinieritas; dan (3) uji heteroskedastisitas.
Dalam mengukur uji normalitas, digunakan hasil One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
dengan nilai signifikansi besar dari 0,05. Variabel bebas self efficacy (X1) dan gaya
kepemimpinan (X2) memiliki nilai Kolmogorov-Smirnov Z sebesar 0,419 dengan nilai
signifikan 0,995. Selain itu, hasil ini membuktikan bahwa hasil analisis asumsi klasik berupa
uji normalitas menunjukkan bahwa variabel bebas self efficacy (X1) dan gaya kepemimpinan
(X2) memiliki nilai signifikan > 0,05. Oleh sebab itu, dapat dijelaskan bahwa variabel self
efficacy dan gaya kepemimpinan berdistribusi secara normal.

Variable-variabel penelitian baik self efficacy dan gaya kepemimpinan memiliki nilai
tolerance besar dari 0,100 sedangkan nilai variance inflation factor (VIF) kecil dari 10. Selain
itu, pada variabel self efficacy nilai tolerance sebesar 0,776 atau besar dari 0,100, sedangkan
capaian nilai variance inflation factor (VIF) sebesar 1,288 atau kecil dari 10. Selanjutnya,
pada variabel gaya kepemimpinan nilai tolerance juga sebesar 0,776 atau besar dari 0,100
dan capaian nilai variance inflation factor (VIF) juga sebesar 1,288 atau kecil dari 10. Dengan
demikian, dapat dijelaskan bahwa pada variabel self efficacy dan gaya kepemimpinan tidak
terjadi masalah multikolinieritas.

Variabel-variabel pada penelitian ini baik self efficacy maupun gaya kepemimpinan
memiliki nilai signifikan > 0,05. Selain itu, pada hasil uji heterokesdatisitas variabel self
efficacy menunjukkan capaian sebesar 0,694 atau besar dari taraf signifikansi 0,05.
Selanjutnya, hasil uji heterokesdatisitas variabel gaya kepemimpinan menunjukkan capaian
sebesar 0,902 atau besar dari taraf signifikansi 0,05. Dengan demikian, dapat dipahami
bahwa pada variabel self efficacy dan gaya kepemimpinan tidak terjadi masalah
heterokesdatisitas karena nilai signifikansi yang dihasilkan > 0,05.

Hasil Uji Hipotesis
Hasil uji hipotesis merupakan hasil yang didapatkan untuk mengetahui jawaban dari
hipotesis yang telah diajukan. Pada penelitian ini digunakan tiga tahapan uji asumsi klasik,
yaitu: (1) uji t (parsial); (2) uji F (simultan); dan (3) uji koefisien determinasi (R2). Hasil uji t
(parsial) penelitian ini dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel Hasil Uji t (Parsial)

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coeflicients

 Moiel B Std. Error Beta | Sig.
1 (Constant) 33.027 10,959 3014 006
Sell Eficacy 531 119 am 4.481 ooo
Gaya Kepemimpinan ATS 065 G52 7.204 ooo

a. Dependent Varable: Kinera

Coefficients
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta 1 Sig.
1 (Constant) 33027 10,958 3014 106
SelfEfficacy A 114 A0 4.481 oo
Gaya Kepemimpinan A75 NG5S B52 7,284 00

a. Dependent Variahle: Kinetja
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Berdasarkan tabel di atas, dapat dipahami bahwa hasil uji-t atau uji parsial. Selain itu,
rumus yang digunakan untuk menentukan nilai t-tabel adalah df = n — k = 30 — 3 = 27 dengan
tingkat signifikan 0,05, maka nilai ttabelnya adalah 2,051. Selanjutnya, hasil uji F (simultan)

penelitian ini dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel Hasil Uji F (Simultan)

ANOVA®
Sum of
| Model Sguares df Mean Sguare F Sig.
1 Regression 4796.564 2 2398.432 G7.134 J0opgs
Residual 964.603 7 35.726
Total 5761.467 29
a. Predictors: (Constant), Gava Kepemimpinan, Self Efficacy
b. Dependent Variable: Kinerja
ANOWVA®
Sum of
Model Sguares of Mean Sguare F Sin.
1 Regression 4796864 2 22898.432 67134 .0nne
Residual 964 603 27 38726
Total 761467 29

a. Predictors: (Constant), Gaya Kepemimpinan, Self Efficacy
h. DependentVYariable: Kinerja

Tabel di atas menujukkan hasil uji F atau uji simultan antara variabel self efficacy dan
gaya kepemimpinan terhadap kinerja pegawai. Selain itu, rumus yang digunakan untuk
menentukan nilai ftabel adalah dfl =k -1 (3 -1 =2), dan df2 = n -k (30 - 3 = 27), maka nilai
ftabelnya adalah 3,34. Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel self efficacy (X1) dan gaya
kepemimpinan (X2) memiliki nilai Fhitung (67,134) > Ftabel (3,34) dan nilai signifikan sebesar
0,000 atau < 0,05. Selanjutnya, dapat dijelaskan bahwa self efficacy (X1) dan gaya
kepemimpinan (X2) secara bersama-sama berpengaruh secara positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai tenaga kependidikan pada Fakultas Bahasa dan Seni Universitas
Negeri Padang. Dengan demikian, dapat dipahami bahwa Ho ditolak dan H3 diterima.
Selanjutnya, uji koefisien determinasi (R2) menunjukkan nilai koefisien determinasi pada
penelitian memiliki nilai Adjusted R-Square sebesar 0,820. Dengan kata lain, kemampuan
variabel self efficacy (X1) dan gaya kepemimpinan (X2) menjelaskan kinerja pegawai tenaga
kependidikan pada Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri Padang sebesar 82%.
Selain itu, sisanya 18% dijelaskan variabel-variabel lain.

Pembahasan

Self efficacy dapat meningkatkan suatu keyakinan pegawai tenaga kependidikan
terhadap kemampuan mereka dalam mejalankan dan mengatur tugas yang diberikan atasan
sehingga dapat mencapai suatu tujuan. Selain itu, self efficacy mengarahkan pada penilaian
diri bagi pegawai terhadap kemampuannya sehingga berpengaruh pada usaha yang
diperlukan untuk peningkatan kinerja. Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Ary dan Sriathi (2019) yang menyimpulkan bahwa self efficacy berdampak
positif kepada kinerja karyawan.

Self Efficacy dapat menimbulkan keyakinan pegawai terhadap kemampuan yang
dimilikinya sehingga mengarahkan motivasi, kognisi, maupun tindakan yang diperlukan dalam
rangka melaksanakan suatu pekerjaan (Ulya, 2016; Ulya, 2017; Ulya, 2022). Dengan kata
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lain, semua indikator pengukuran self efficacy seperti: optimis dalam mengerjakan tugas,
mengembangkan kemampuan, membuat rencana dalam menyelesaikan tugas, percaya dan
mengetahui keunggulan yang dimiliki, kegigihan dalam menyelesaikan tugas, komitmen
dalam menyelesaikan tugas, menjadikan pengalaman hidup sebagai mencapai kesuksesan,
dan menyikapi situasi dengan berpikir positif dapat menunjang peningkatan kinerja tenaga
kependidikan pada Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri Padang. Hal ini juga sesuai
dengan hasil penelitian Ary dan Sriathi (2019) yang menyimpulkan bahwa self efficacy
berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja karyawan.

Gaya kepemimpinan adalah gaya atau style kepemimpinan yang banyak
mempengaruhi keberhasilan seorang pemimpin dalam mempengaruhi perilaku pegawai atau
bawahan yang menjadi tanggungjawabnya. Gaya kepemimpinan yang tepat diperlukan untuk
mempengaruhi karyawan agar berperan aktif dalam menjalankan tugasnya. Pegawai atau
bawahan merasa diperhatikan jika pemimpin peka terhadap kebutuhan dan keinginan
mereka. Selain itu, kinerja pegawai berdampak positif apabila pemimpin mampu menerapkan
gaya kepemimpinan yang baik. Selanjutnya, gaya kepemimpinan yang baik mampu
memotivasi dan membina sehingga kinerja pegawai dapat dilaksanakan secara optimal. Hal
ini sesuai dengan hasil penelitian Jamaludin (2017) yang menunjukkan bahwa gaya
kepemimpian memberikan dampak yang signifikan terhadap kinerja karyawan.

Gaya kepemimpinan yang baik akan menciptakan lingkungan kerja yang kondusif
sehingga juga berdampak bagi kinerja pegawai. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pegawai menjadikan semua indikator pengukuran dalam gaya kepemimpian sebagai kriteria
seorang pimpinan yang ideal yang dibutuhkan oleh pegawai. Selain itu, indikator-indikator
tersebut mengarah pada jenis kepemimpinan demokratis. Gaya kepemimpinan demokratis
yang melibatkan partisipasi seluruh pegawai untuk turut andil dalam sebagian besar proses
kerja lembaga guna menimbulkan motivasi kerja yang tinggi dalam diri pegawai (Nuzulla,
2019:52; Ulya et al, 2013; Ulya, 2019). Dengan kata lain, semua indikator gaya
kepemimpinan, seperti: kewibawaan, kejujuran, percaya diri, tanggung jawab, berani
mengambil risiko dan keputusan, berjiwa besar, emosi yang stabil, memiliki keteladan, dan
disiplin mampu menggerakkan tenaga kependidikan pada Fakultas Bahasa dan Seni
Universitas Negeri Padang untuk bekerja secara maksimal.

Kinerja pegawai dalam sebuah organisasi mengarah kepada kemampuan pegawai
dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsi terhadap tanggungjawab yang dibebankan
kepadanya. Tugas tersebut berdasarkan visi dan misi lembaga yang tertuang kedalam
program jangka pendek, jangka menengah dan jangka panjang. Hal ini menunjukkan bahwa
dibutuhkan self efficacy yang tinggi agar semua tugas pokok dan fungsi pegawai tenaga
kependidikan dapat terlaksana secara optimal. Hal ini sesuai dengan pendapat Ardanti dan
Rahardja (2017) yang menyatakan bahwa karyawan yang mempunyai rasa self efficacy yang
baik merupakan karyawan yang mampu memenuhi target yang diberikan, sehingga dapat
memengaruhi kinerja mereka. Sebaliknya, jika karyawan mempunyai self efiicacy yang buruk,
maka individu tersebut merasa bahwa target yang diberikan adalah beban, sehingga mereka
tidak bisa mencapai tingkatan kinerja yang diinginkan.

Pegawai yang telah memiliki self efficacy yang tinggi juga tidak serta merta dapat
melakukan sesuatu dengan baik jika gaya kepemimpinan yang didapatnya dari pimpinan
tidak sesuai ekspektasi. Kinerja pegawai akan positif jika pemimpin mampu menerapkan gaya
kepemimpinan yang sesuai dengan kondisi instansi dan pegawai (Jamaludin, 2017; Ulya et
al, 2022; Gani dan Ulya, 2022). Menurut Cherian dan Jacob (2013), self efficacy merupakan
pengendalian diri saat mengalami masalah dan mencari solusi terkait masalah yang efektif
dan efisien. Selanjutnya, gaya kepemimpinan yang tepat diperlukan untuk mempengaruhi
karyawan agar berperan aktif dalam menjalankan tugasnya. Pegawai atau bawahan akan
merasa diperhatikan jika pemimpin peka terhadap kebutuhan dan keinginan mereka. Artinya,
self efficacy dan gaya kepemimpinan merupakan dua variabel yang secara simultan
dibutuhkan agar kinerja pegawai untuk dapat melakukan tugas pokok dan fungsi tersebut
secara optimal.
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Hasil penilaian kinerja pegawai dipengaruhi oleh self efficacy dan gaya kepemimpinan
dapat dilihat dari aspek-aspek kinerja, seperti: disiplin kerja, kualitas kerja, kuantitas kerja,
program kerja, pengetahuan kerja, kerjasama realisasi program, inisiatif kerja, kreatifitas
kerja, dan keteguhan dalam bekerja. Hasil uji determinasi menunjukkan bahwa kemampuan
variabel self efficacy (X1) dan gaya kepemimpinan (X2) menjelaskan kinerja pegawai tenaga
kependidikan pada Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri Padang sebesar 82%.
Selain itu, sisanya 18% dijelaskan variabel-variabel lain. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa semua aspek kinerja tersebut dicapai dengan baik jika indikator self efficacy (seperti:
optimis, mengembangkan kemampuan, membuat rencana, percaya diri, gigih, komitmen,
menjadikan pekerjaan sebagai pengalaman hidup, berpikir positif) dan indikator gaya
kepemimpinan (seperti: kewibawaan, kejujuran, percaya diri, tanggung jawab, berani
mengambil risiko dan keputusan, berjiwa besar, emosi yang stabil, memiliki keteladan,
disiplin) juga diperoleh dengan hasil yang baik. Sebagai hasilnya akan terlihat pada
pencapaian kinerja masing-masing pegawai sehingga seorang pegawai masuk dalam
tingkatan tertentu yaitu berhasil atau tidak. Hal ini sedikit berbeda dengan jurnal utama yang
digunakan sebagai dasar penelitian yang terdahulu dari penelitian ini, yaitu penelitian
Wahyuningtyas dan Kirana (2022) yang berjudul Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Self
Efficacy terhadap Kinerja Karyawan dengan Kepuasan Kerja Sebagai Variabel Intervening
(Studi Pada Kantor Sekretariat Daerah Kabupaten Gunungkidul). Hasil penelitian tersebut
membuktikan bahwa gaya kepemimpinan secara signifikan tidak memiliki pengaruh pada
kinerja karyawan sedangkan self efficacy secara signifikan memiliki pengaruh pada kinerja
karyawan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dapat diuraikan tiga simpulan. Pertama,
variabel self efficacy (X1) secara parsial memiliki pengaruh secara positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai tenaga kependidikan pada Fakultas Bahasa dan Seni Universitas
Negeri Padang. Kedua, variabel gaya kepemimpinan (X2) secara parsial memiliki pengaruh
secara positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai tenaga kependidikan pada Fakultas
Bahasa dan Seni Universitas Negeri Padang. Ketiga, variabel self efficacy (X1) dan gaya
kepemimpinan (X2) secara simultan memiliki pengaruh secara positif dan signifikan terhadap
kinerja pegawai tenaga kependidikan pada Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri
Padang. Oleh sebab itu, maka dapat diberikan rekomendasi sebagai berikut: (1) sebagai
pegawai atau bawahan sebaiknya memiliki self efficacy yang tinggi dalam menjalankan tugas
pokok dan fungsi; (2) sebagai seorang pimpinan sebaiknya memiliki gaya kepemimpinan
yang baik; (3) bagi peneliti yang ingin melakukan penelitian yang berkaitan dengan kinerja,
sebaiknya lebih mencermati variabel-variabel yang lain, seperti: lingkungan kerja, tunjangan
kinerja, lama bekerja, pendidikan, dan variabel selain self efficacy dan gaya kepemimpinan.
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